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ABSTRAK

Ayat tentang perempuan ternyata memunculkan
berbagai penafsiran yang sebagian terkesan diskriminatif
dalam perspektif gender. Misalnya beberapa penafsiran
ayat-ayat hijab oleh beberapa mufassir perempuan
menghasilkan penafsiran yang patriarki. Penafsiran yang
memarjinalkan atau mensuperioritaskan laki-laki tidak
hanya dilatar belakangi oleh dominasi mufassir laki-laki,
namun juga oleh mufassir perempuan. Penafsiran ayat-ayat
hijab dalam kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab Karya Nazhirah
Zainuddin berbeda karena memperlihatkan
keterpihakannya terhadap perempuan. Tujuan penelitian ini
untuk mengungkap bagaimana genealogi penafsiran
Nazhirah Zainuddin dalam kitab Tafsir As-Sufiir Wa Al-
Hijab terhadap ayat-ayat hijab. Penelitian ini juga melihat
relasi kuasa pengetahuan yang mendominasi di satu sisi dan
yang terpinggirkan di sisi lain dalam diskursis hijab.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian adalah kitab
tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab karya Nazhirah Zainuddin pada
Q.S An-Nir [24] 30, Q.S An-Nar [24] 31, Q.S Al-Ahzab
[33]:53 dan Q.S Al-Ahzab [33]: 59. Sumber data sekunder
pada penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel
dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan tema yang
dikaji. Teknik pengumpulan dilakukan dengan beberapa
tahap yakni menentukan, mengumpulkan, memetakan dan
menganalisis - penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung unsur-unsur bahasa dengan menggunakan
teori Genealogi yang ditawarkan oleh Michael Foucault.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, penafsiran
Nazhirah Zainuddin terhadap ayat-ayat hijab menghasilkan
penafsiran yang mengarah kepada kebebasan perempuan
dalam berhijab dengan menutup bagian kepala dan wajah.
Kedua, penafsiran Nazhirah menghasilkan marginalisasi
berupa peminggiran tafsir klasik tradisional dan
peminggiran tafsir tekstual. Ketiga, peafsiran Nazhirah
menghasilkan normalisasi berupa pendekatan perspektif

viii



adil gender dan pendekatan dualistik. Dari dominasi dan
marginalisasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
genealogi penafsiran Nazhirah Zainuddin dalam kitab As-
Sufiir Wa Al-Hijab berupa dialogisasi pemikiran barat dan
Islam, Kiritik terhadap tafsir radisional, kritik terhadap
otoritas laki-laki dan gerakan pembaharuan yang turun
temurun. Pendekatan tersebut ia ambil dan ikuti dari
pemikiran dan pendekatan yang dilakukan oleh Qasim
Amin, yang merupakan tokoh reformis dan aktifis
emansipasi perempuan sebelum Nazhirah.

Kata kunci: Nazhirah Zainuddin, As-Sufiir Wa Al-Hijab,
Genealogi, Hijab.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang

dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal De
3 Zal Z zet (dengan titik
di atas)
B ra’ Er
J Zai Zet




o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik
di bawah)
) dad dd de (dengan titik
di bawah)
b ta’ t te (dengan titik
di bawah)
35 za’ z zet (dengan titik
di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
< fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
3 wawu W We
o ha’ H Ha
e hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

Xi




Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis

rangkap
Y ditulis Sunnah
ile ditulis ‘illah

I1l. Ta’Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

sxldl ditulis al-Ma 'idah

L) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang
sudah terserah ke dalam bahasa Indonesia, seperti
zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
cwlidids Jie  ditulis Mugaranah al-mazhahib
IV. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
-~ fathah ditulis a

dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif

Ol

Fathah + ya’ mati

Sl

Kasrah + ya’ mati

S slall

Dammah + wawu mati

sle

ditulis a

ditulis Istih}san
ditulis a

ditulis Unsa
ditulis 7

ditulis al-‘Alwani
ditulis i

ditulis ‘Ulam

V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

PR nt ditulis Ghairihim
2. Fathah + wawu ditulis au

Js8 ditulis Qaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

aifi ditulis a‘antum
Gae ditulis u’iddat
ASSa oY ditulis lai’in syakartum
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VIll. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan  huruf  Syamsiyyah  yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)

nya.
Al ditulis ar-Risalah
Ll ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

aaudl Jal ditulis Ahl assunah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam wacana tafsir, perempuan pada umumnya
ditempatkan pada posisi subordinat dan marginal®.
Penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan hijab oleh
beberapa mufassir perempuan seperti Zainab Ghazali
dan Kariman Hamzah menghasilkan penafsiran yang
patriarki?2. Kedua penafsiran tersebut memberikan
pemahaman bahwa penafsiran yang memarjinalkan atau
mensuperioritaskan laki-laki tidak hanya dilatar
belakangi oleh dominasi mufassir laki-laki®, namun juga
oleh mufassir perempuan. Penafsiran yang dihasilkan
olen mufassir perempuan Nazhirah Zainuddin
berbanding terbalik, penafsirannya memperlihatkan
keterpihakannya terhadap perempuan. Nazhirah
berusaha menegakkan keadilan dan memberi hak hak

yang sama bagi perempuan seperti layaknya laki-laki

! Husein Muhammad, “Kekerasan Dan Ketidakadilan Terhadap
Perempuan Perspektif Agama Dan Upaya Penafsiran Ulang,”
INRIGHT: Jurnal Agama Dan Hak Asasi Manusia 5, no. 1 (2015).69-
70

2 Zainab Al-Ghazali Al-Jubaili, Nadzarat Fii Kitabillah, (Damaskus:
Daar Al-Syurug, 1994), . 297-298.

3 Mochomad Nadif Nasruloh and Taufiq Hidayat, “Budaya Patriarki
Dalam Rumah Tangga (Pemahaman Teks Al-Qur’an Dan Kesetaraan
Gender)”, YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 13,
no. 1, 2022, 139.



dalam interpretasinya, terkhusus mengenai kebebasan
perempuan dalam berhijab?.

Penafsiran Nazhirah menunjukkan bahwa argumen
yang mengatakan “penafsir yang memarjinalkan
perempuan dilatarbelakangi oleh dominasi mufassir
laki-laki dan sebaliknya penafsiran yang perbihak
kepada perempuan di dominasi oleh mufassir
perempuan” merupakan pendapat yang tidak
sepenuhnya benar. Maka penafsiran yang memihak
terhadap laki-laki maupun perempuan, tidak hanya
disebabkan oleh jenis kelamin para mufassir namun
terdapat faktor dan alasan lain yang menjadi alasan
terbentuknya sebuah penafsiran yang mendominasi. Hal
ini menjadikan sebuah poin menarik untuk mengkaji dan
meneliti lebih dalam mengenai penafsiran Nazhirah
Zainuddin terkhusus terhadap penafsiran ayat-ayat hijab
dalam Al-Qur’an.

Kajian mengenai penafsiran Nazhirah Zainuddin
dalam kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab terhadap ayat-
ayat hijab dalam Al-Qur’an belum ditemukan dalam
penelitian penelitian akademik sebelumnya. Namun
penulis menemukan beberapa penelitian yang cenderung
dan termasuk dalam kategorisasi tema yang diangkat

oleh penulis. penulis mengelompokkan artikel artikel

4 Nazhirah zainuddin, As-Sufir Wa Al-Hijab (Beirut, Lebanon:
Kauzama press, 1928.).



terdahulu yang terkait dengan dua pengelompokan.
Pertama terkait tafsir ayat hijab, Dalam penafsiran ayat-
ayat hijab, penulis menemukan beberapa literatur yang
berkaitan dengannya, pertama oleh Jamilah Ismiatul
yang meneliti Ayat-ayat Jilbab dalam Al-Qur’an
menurut pandangan mufassir klasik dan kontemporer,
penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
Kontinuitas dalam penafsiran ayat-ayat tersebut berupa
esensi dari jilbab yang sama-sama mengandung arti
perlindungan. Peneliti juga menyimpulkan bahwa tujuan
dari diberlakukannya jilbab adalah untuk menutupi
aurat®. Selanjutnya penelitian oleh Nawawi, ia meneliti
tentang Penafsiran ayat-ayat hijab menurut Penafsiran
Quraish Shihab, Wahbah Al-Zuhaili, dan Buya Hamka,
dari penelitian tersebut dihasilkan bahwa hijab
merupakan sunah dan wajib, sunah Menurut Quraish
Shihab dimana perintah ayat hijab tidak menunjukan
atas kewajiban perempuan untuk menggunakannya
dengan kata lain hanya sebagai anjuuran saja yang
hukumya adalah sunah. Wajib menurut Wahbah al-
Zuhaili dan Buya Hamka dimana hijab merupakan
bagian dari kewajiban perempuan yang harus

5 Jamilah Ismiatul, “Ayat- Ayat Jilbab dalam Al-Qur’an (Studi atas
pandangan Mufassir Klasik dan Kontemporer)”, Institut Agama Islam
Negeri Madura: 2021. http://etheses.iainmadura.ac.id/1916/.



dilaksanakan sesuai dengan bunyi dari berbagai ayat-
ayat hijab®.

Kedua, artikel yang membahas Geneologi Tafsir,
oleh Mida Hardianti’, tulisan ini berusaha mengkaji
genealogi serta model penafsiran ayat-ayat tentang
bidadari, ia menemukan bahwa terjadinya perubahan
konsep bidadari sehingga menyebabkan terjadinya suatu
diskontinuitas penafsiran dalam konsep bidadari dengan
wacana diskursif kuasa pengetahuan tersendiri yang
dibangun secara sistematis melalui proses marginalisasi
dan normalisasi. Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh
Pristi Setya Islami®, tulisan ini berusaha mengungkap
konsep rezeki serta genealogi penafsiran dalam salah
satu kitab tafsir yang fenomenal yaitu Tafsir Al-Misbah.
Penelitian ini menemukan bahwa genealogi penafsiran
konsep rezeki pada tafsir Al-Misbah berupa adanya
pengambilan sumber rujukan mufassir sebelumnya,
serta merupakan praktik orde baru yang meninggalkan
jejak dan pengaruh besar terhadap ideologi guru sang

penulis. Lalu penelitian mengenai konsep geneologi

® Nawawi, “Penafsiran Ayat-ayat Hijab (Studi Komparatif atas
Pemikiran Quraish Shihab, Wahbah Al-Zuhaili dan Buya Hamka
Terhadap Ayat Hijab)”, Institut Agama Islam Negeri Jember: 2020.
http://digilib.uinkhas.ac.id/11932/.

7 Mida Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam
Al-Qur’an,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2020).

& Pristi Setya Islami, “KONSEP REZEKI MENURUT M. QURAISH
SHIHAB (Studi Penafsiran Dan Genealogi Tafsir Al-Misbah)
SKRIPSI,” UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri (2023).



yang dilakukan oleh Fathurrozy®, tulisan ini berusaha
mengungkap penjelasan mengenai sebuah konsep
genealogi yang diprakasai oleh Michael Foucault dan
implikasinya terhadap pemikiran Islam Indonesia

Penafsiran Nazhirah Zainuddin, terhadap ayat-ayat
hijab tentu saja merupakan bagian dari produksi wacana
yang mengalami perkembangan atas latar belakang
pengetahuan dan lingkungan yang ia alami, Sehingga
menghasilkan sebuah produk penafsiran yang berbeda
dengan mufassir perempuan pada zamannya. Berangkat
dari berbagai latar belakang masalah diatas penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam
terhadap Genealogi Penafsiran Nazhirah Zainuddin
dalam kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab terhadap ayat-
ayat hijab.

Teori Geneologi yang digagas oleh Foucault
sangat tepat digunakan sebagai pisau analisis daam
penelitian ini, karena genealogi Foucault berbicara
tentang  kontestasi  pengetahuan yang kemudian
membentuk dan menghasilkan sebuah pengetahuan yang
dominan pada penafsiran Nazhirah. Penelitian ini fokus
terhadap penafsiran QS An-Nir [24]: 30, QS An-Nur
[24]: 30, QS Al-Ahzab [33]: 53 dan QS Al-Ahzab [33]:

9 Fathurrozy, “Konsep Genealogi Michel Foucault Islam Indonesia,”
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013).



59. Penulis tertarik menggunakan tokoh Nazhirah
Zainuddin karena Nazhirah Zainuddin merupakan salah
satu tokoh Mufassir perempuan Timur tengah yang
mempunyai kitab tafsir khusus ayat-ayat yang berkaitan
dengan perempuan dan juga laki-laki. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya
terciptanya adil gender, terkhusus penekanan terhadap
hak hak dan keadilan perempuan.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini
berfokus pada geneologi kedudukan perempuan dalam
kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab Karya Nazhirah
Zainuddin terhadap penafsiran QS An-Nar [24]: 30, QS
An-Nir [24]: 31 dan QS Al-Ahzab [33]: 53, dan QS
Al-Ahzab [33]: 59. Dengan merumuskan dua pertanyaan
akademik sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dominan penafsiran ayat-ayat
hijab di dalam tafsir Nazhirah Zainuddin?

2. Bagaimana marginalisasi dan  genealogi
Penafsiran Nazhirah Zainuddin pada penafsiran
ayat-ayat tentang hijab dalam Al-Qur’an?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dari latar belakang dan
rumusan masalah diatas, maka penellitian ini

bertujuan sebagai berikut:



a. Untuk  mengungkap bentuk  dominan
penafsiran ayat-ayat hijab di dalam tafsir
Nazhirah Zainuddin

b. Untuk mengungkap marginalisasi dan
genealogi Penafsiran Nazhirah Zainuddin
dalam kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab terhadap
penafsiran ayat-ayat hijab dalam Al-Qur’an

2. Kegunaan Penelitian
Setelah menentukan rumusan masalah dan
tujuan penelitian, peneliti berharap tulisan ini dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis, praktis,
maupun akademis. Adapun kegunaan penelitian yang
di harapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan pemikiran
yang inklusif dalam memahami ayat-ayat
tentang hijab bagi perempuan

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi  terhadap upaya
terciptanya budaya adil gender. Sehingga
mampu meminimlisir deskriminasi terhadap
perempuan yang didasari atas teks agama.

D. Kajian Pustaka
Kajian dalam diskursus mengenai Genealogi
Penafsiran Nazhirah Zainuddin Dalam Kitab Tafsir As-
Sufiir Wa Al-Hijab terhadap ayat-ayat hijab belum



pernah menjadi subjek dalam berbagai penelitian
penelitian sebelumnya. Namun penulis menemukan
beberapa penelitian yang cenderung dan termasuk dalam
kategorisasi tema yang diangkat oleh penulis. Berikut
penulis mengelompokkan artikel artikel terdahulu yang
terkait:
1. Tafsir Ayat Hijab
Fokus Kajian kajian terdahulu dalam penelitian
ini ialah pada penafsiran ayat-ayat hijab. Dalam
penafsiran ayat-ayat hijab, penulis menemukan
beberapa literatur yang berkaitan dengannya, pertama
oleh Jamilah Ismiatul yang meneliti Ayat-ayat Jilbab
dalam Al-Qur’an menurut pandangan mufassir klasik
dan kontemporer, penelitian ini secara umum
membahas tentang bagaimana ayat-ayat hijab dalam
Al-Qur’an di tafsirkan dengan melakukan studi
komparasi antara penafsiran yang dilakukan oleh
mufassir klasik dan mufassir kontemporer, dari
penelitian tersebut di hasilkan bahwa Kontinuitas
dalam penafsiran ayat-ayat tersebut di antaranya
adalah esensi dari jilbab sama-sama mengandung arti
perlindungan dan tujuan dari diberlakukannya jilbab

adalah untuk menutupi aurat®.

10 Jamilah Ismiatul, “Ayat- Ayat Jilbab dalam Al-Qur’an (Studi atas
pandangan Mufassir Klasik dan Kontemporer)”, Institut Agama Islam
Negeri Madura: 2021. http://etheses.iainmadura.ac.id/1916/.



Selanjutnya penelitian oleh Nawawi, ia
meneliti tentang Penafsiran ayat-ayat hijab menurut
Penafsiran Quraish Shihab, Wahbah Al-Zuhaili, Dan
Buya Hamka, penelitian ini secara umum membahasa
tentang bagaimana ketiga mufassir kontemporer
tersebut menafsirkan ayat-ayat hijab lalu melakukan
komparasii dari ketiga penafsiran tersebut, penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa hijab merupakan
sunah dan wajib, sunah Menurut Quraish Shihab
dimana perintah ayat hijab tidak menunjukan atas
kewajiban perempuan untuk menggunakannya
dengan kata lain hanya sebagai anjuran saja yang
hukumya adalah sunah. Wajib menurut Wahbah Al-
Zuhali dan Buya Hamka dimana hijab merupakan
bagian dari kewajiban perempuan yang harus
dilaksanakan sesuai dengan bunyi dari berbagai teks
ayat-ayat hijab®®.

Penelitian mengenai studi ayat-ayat Hijab oleh
Delmin, penelitian ini berusaha melakukan studi
terhadap ayat-ayat hijab dengan merujuk kepada
tafsir Al-1briz karya KH. Bisyri Musthafa. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat lima

ayat yang Dberkaitan dengan perintah perempuan

11 Nawawi, “Penafsiran Ayat-ayat Hijab (Studi Komparatif atas
Pemikiran Quraish Shihab, Wahbah Al-Zuhaili dan Buya Hamka
Terhadap Ayat Hijab)”, Institut Agama Islam Negeri Jember: 2020.
http://digilib.uinkhas.ac.id/11932/.
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menggunakan hijab, ayat tersebut terbagi dalam dua
surat, perintah tersebut ada dalam surat Al-Ahzab
ayat 32, Al-Ahzab ayat 33, Al-Ahzab ayat 53, Al-
Ahzab ayat 59 dan surat An-N0r ayat 31. Kiriteria
jilbab yang sesuai dan syar’l dalam Penafsiran KH.
Bisyri Musthafa tidak dijelaskan secara detail,
sehingga menimbulkan pertanyaan yang tidak
terjawabkan??

Penelitian olen M.Qasthalani dengan judul
Konsep Hijab Dalam Islam. Penelitian berusaha
mengungkap serta mengkaji secara Kritis tentang
hijab dengan menggunakan pendekatan pendekatan
yang sesuai dengan perkembangan sekarang,
sehingga dapat memberi jawaban seputar konsep
penegakan hijab untuk musim di Indonesia.
Penelitian ini menghasilkan bahwa hijab merupakan
suatu media dalam melindungi perempuan muslimah,
maka dengannya tidak akan membangkitkan syahwat
lawan jenis. Sehingaa hijab tidak seharusnya
dimaknai dengan sesuati berupa dinding atau

sejenisnya yang menutup®®.

12 Delmin, “Studi Ayat-Ayat Hijab (Tafsir Al-lbriz Karya KH. Bisyri
Musthafa”, AL-KARIMA: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’andan Tafsir, Vol.
2, no. 1, September 2020.

18 M Qasthalani, “Konsep Hijab Dalam Islam,” Nizam: STIT Agus
Salim Metro 4, no. 01 (2014): .
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Penelitian oleh Tiara Wahyuni dengan judul
“Penafsiran Ayat-ayat Tentang Jilbab Menurut
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah”. Penelitian
ini berusaha mengungkap pemikiran Quraish Shihab
mengenai jilbab dalam kitab tafsirnya “Al-Misbah”.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
pemaknaan jilbab dengan menutup selain muka
adalah benar, namun yang tidakberjilbpab namun
berpakaian terhormat juga belum tentu salah. Maka
ayat tentang jilbab bukan diperuntukkan untuk
perempuan Yyang belum berjilbab, tapi untuk
perempuan yang sudah berjilbab.

Penelitian oleh Kuntarto dengan judul “Konsep
jilbab dalam pandangn para ulama dan hukum Islam”.
Penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana
konsep jilbab secara keseluruhan lalu diharapkan
mampu memberi suatu kontribusi keilmuan dan juga
kajian ~ keislaman, Penelitian = ini  menghasilkan
kesimpulan bahwa jilbab atau hijab bukanlah adat
atau tradisi peninggalan arab dan bukan pula sebuah

simbol agama yang ditujukan kepada para perempuan

14 Tiara Wahyuni and Samsul Bahry Harahap, “Penafsiran Ayat-Ayat
Tentang Jilbab Menurut Quraish Shihab Dalam Tafsir Al- Misbah,”
Thullab: Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa 1, no. 1 (2021).



12

muslimah, namun hijab merupakan sebuah kewajiban
yang harus ditunaikan dan dipatuhi®®.
2. Geneologi Tafsir

Adapun penelitian yang sesuai dan berkenaan
dengan geneologi tafsir diantaranya yaitu, penelitian
oleh Mida Hardianti'®, tulisan ini berusaha
mengungkap genealogi dan model penafsiran ayat-
ayat tentang bidadari, ia menemukan bahwa
terjadinya perubahan konsep bidadari sehingga
menyebabkan terjadinya diskontinuitas penafsiran
konsep bidadari yang memiliki wacana diskursif
kuasa pengetahuan tersendiri yang dibangun secara
sistematis melalui  proses marginalisasi  dan
normalisasi.

Penelitian terhadap geneologi tafsir juga
dilakukan oleh Pristi Setya Islami’, tulisan ini
berusaha menguak konsep rezeki menurut salah satu
ulama kitab tafsir yang fenomenal yaitu Quraish
Shihab beserta genealogi penafsiran konsep tersebut.

la menemukan bahwa genelogi pada penafsiran

15 Kuntarto, “Konsep Jilbab Dalam Pandangan Para Ulama Dan Hukum
Islam,” Jurnal An-Nidzam 3, no. 1 (2016).

16 Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-
Qur’an.”

17 Pristi Setya Islami, “Konsep Rezeki Menurut Quraish Shihab (Studi
Penafsiran dan Genealogi Tafsir Al-Misbah)”, Skripsi Universitas
Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddi Zuhri Purwokerto,
Purwokerti: 2023
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konsep rezeki tafsir Al-Misbah merupakan adanya
pengambilan sumber rujukan kitab tafsir sebelumnya,
praktik orde baru sehingga meninggalkan jejak dan
pengaruh besar terhadap ideologi guru sang penulis
tafsir Al-Misbah.

Selanjutnya penelitian mengenai konsep
geneologi yang dilakukan oleh Fathurrozy'®, tulisan
ini berusaha mengungkap penjelasan mengenai
sebuah konsep genealogi yang diprakasai oleh
Michael Foucault dan implikasinya terhadap
pemikiran Islam Indonesia, dari penelitiannya
didapatkan bahwa analisis kuasa muchael Foucault
mededahkan dua konsep (arkeologi-genealogi) kedua
teori tersebut muncul pada era pemikiran yang
berlainan.  Sehingga dari hal tersebut ia
menyimpulkan bahwa kuasa yang memunculkan
sikap rasialisme menjadi jendela dalam memandang
perbedaan yang didasarkan pada identitas agama,
ekonomi, dan epistem suatu bangsa.

Penelitian oleh Muhammad Zaenal Muttagin
dengan judul Genealogi Tafsir Sufistik Dalam
Khazanah Penafsiran Al-Qur’an. Penelitian ini
berusaha mengungkap tentang bagaimana sebuah

diskursus  penafsiran  sufistik serta  sejarah

18 Fathurrozy, “Konsep Genealogi Michel Foucault Islam Indonesia.”
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pertumbuhan dan perkembangannya dari zaman Nabi
Saw sampai sekarang. Penelitian ini menghasilkan
bahwa tafsir sufistik merupakan sebuah corak
penafsiran Al-Qur’an yang tidak hanya terikat dan
berhubungan dengan makna tekstual saja, tetapi lebih
cenderung mengungkap isyarat isyarat makna
alegoris sebuah ayat-ayat Al-Qur’an melalui jalan
takwil penafsirannya®®.

Penelitian oleh Oscar Wardhana dengan judul
“Genealogi Manhaj dan Ittijah Penafsiran Al-
Shawkany dalam Kitab Tafsir Fath Al-Qadir”.
Penelitian ini berusaha mengungkap genealogi dari
manhaj serta ittijah penafsiran Al-Shawkany dalam
kitab tafsir Fath Al-Qadir. Dari penelitian ini
dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa manhaj dan
ittijah ~ penafsiran  Al-Shawkany  cenderung
mengikutimetode penafsiran para mufassir klasik
seperti Qurtuby, Suyuty, Ibn Khatir, Al-Baghawy dan
Ibn  al-Tabary. Penafsirannya cenderung bersifat

tekstualitas konservatif karena kembali pada athar?®.

19 Muhamad Zaenal Muttaqin, “Geneologi Tafsir Sufistik Dalam
Khazanah Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Tamaddun : Jurnal Sejarah
dan Kebudayaan Islam 7, no. 1 (2019).

20 Oscar Wardhana Windro Saputro, “Genealogi Manhaj Dan Ittijah
Penafsiran Al-Shawkany Dalam Kitab Tafsir Fath Al-Qadir,” Al-
Fawa’id : Jurnal Agama dan Bahasa XlI, no. 1 (2022).
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Peneletian-penelitian sebelumnya yang sudah
penulis paparkan tentang penafsiran ayat-ayat hijab
maupun genealogi penafsiran berbeda dengan
penelitian yang akan penulis teliti baik dari segi teori
maupun dari objek kajian. Penelitian ini fokus pada
penafsiran ayat-ayat hijab pada kitab tafsir As-Sufiir
Wa Al-Hijab dengan menggunakan teori genealogi
Michael Foucault.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori ini bertujuan untuk membantu
penulis menemukan jawaban atas rumusan masalah
yang telah  disebutkan sebelumnya. Sehingga
pengambilam  kerangka teori difokuskan pada
pembahasan dalam penelitian. Adapun teori yang
digunakan Penulis dalam penelitian ini adalah teori
genealogi yang digagas oleh Michel Foucault (1926-
1984). Foucault merupakan salah seorang filosof
sekaligus sejarawan yang sangat berpengaruh di abad
ke-20. Ciri dari pemikiran Foucault terletak pada apa
yang disebutnya dengan arkeologi dan geneologi
pengetahuan, namun dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan Foucault, Foucault mengalami pergeseran

minat analisa dari perhatian arkeologi ide pengetahuan
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ke genealogi kekuasaan?l. Pengertian geneologi yang
digunakan oleh Michel Foucault bukanlah sebagai klaim
kebenaran dalam sebuah lembaga ilmu pengetahuan,
namun lebih tepatnya pencarian kesatuan yang utuh
antara pengetahuan dan ingatan ingatan lokal yang dapat
digunakan untuk menyusun suatu pengetahuan historis
mengenai  usaha  dekonstruksi dan  sekaligus
menggunakannya untuk kepentingan waktu sekarang
secara taktis??.

Genealogi Foucault membahas bagaimana sebuah
kekuasaan itu mengatur dirinya sendiri dan orang lain
melalui produksi pengetahuan. Tugas dari genealogi
kekuasaan sesungguhnya ialah menganalisis silsilah
pengetahuan yang dimiliki. Menurut Foucault, suatu
wacana dapat mendominasi satu waktu dalam sejarah
dan suatu tempat di dunia, Sehinga manusia memiliki
kerangka pikir atau pandangan tentang dunia tertentu?.
Sehingga, menurut Foucault jika ingin memahami
perilaku dan dan bentuk pemikiran manusia pada waktu

tertentu, temukanlah wacana yang mendominasinya.

2L Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Michel Foucault:
Tantangan Bagi Sosiologi Politik,” MASYARAKAT: Jurnal Sosiologi
18, no. 1 (2013).

22 Muhammad Jamil, “Arkeologi Dan Geneologi Pengetahuan Foucault
Dan Implikasi Terhadap Perilaku Keagamaan” (Yogyakarta, 2004). 4.
2 Ketut Wiradnyana, Michael Foucault, Arkeologi Pengetahuan Dan
Pengetahuan Arkeologi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2018). 31
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Istilah wacana digunakan guna menjelaskan cara berfikir
dan bertindak yang berbasis pengetahuan?,

Perhatian utama atas teori genealogi kekuassaan
yang digagas oleh Foucault tersebut terletak pada aspek
relasi dan praktik praktik yang bersifat non diskursif,
yaitu pada institusi sosial dan praktik sosial. Perhatian
pokok penyelidikan genealogi fokus dan tertuju pada
tubuh individu, yang efek efek teknologi kekuasaan itu
dapat diketahui. Adapun fokus analisisnya ialah relasi
kekusaan-pengetahuan yang tertanam dalam tubuh yang
menundukkannya, dan menjadiknnya sebagai objek
pengetahuan®.

Teori genealogi kekuasaan Foucault, Foucault
berasumsi bahwa kuasa dan pengetahuan diibaratkan
seperti halnya dua sisi dari dua logam dimana kedua sisi
tersebut tak terpisahkan satu sama lain, sehingga tidak
ada hubungan kekuasaan yang tidak terkait dengan
pembentukan suatu bidang pengetahuan, dan tidak ada
pengetahuan yang tidak mengandaikan dan sekaligus
membentuk hubungan kekuasaan?®. Dalam proses

mengemukakan sejarah pembentukan berbagai macam

24 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan “The Archeology Of
Knowledge” (Pelangi, 1969).285-286

% Umar Kamabhi, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi
Sosiologi Politik (Umar Kamahi),” Jurnal Al-Khitabah Vol 111 (2017):
117-133.

% Al-Fathri Adlin, “Michael Foucault (Kuasa/Pengetahuan, Rezim,
Kebenaran),” Jaqfi : Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam (2018): 17.
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ilmu pengetahuan baik yang terkait erat dengan subjek
maupun objeknya. Sejarah yang ia sebut bukanlah
mengenai rangkaian suatu peristiwa, namun pemutusan
kontinuitas sejarah yang bertujuan guna menulusuri
serta menemukan titik awal pembentukan sebuah
epistimologi pengetahuan yang mendominasi seseorang
atau kalangan masyarakat?’.

Teori Foucault menghadirkan posisi untuk
meneliti secara mendalam hubungan antara kekuasaan
dengan pengetahuan. Genealogi fokus pada realita yang
terjadi hari ini dan ada usaha untuk membongkar
rasionalitas realitas. Genealogi Foucalt juga berusaha
mengungkap bagaimana relasi kekuasaan dan
pengetahuan berjalan mengontrol, menguasai serta
menundukkan tubuh manusia. Wacana yang berperan
mengontrol, menormalkan dan mendisiplinkan individu
Genealogi ini juga terjadi pada agama. Teori ini juga
mengungkap unsur terdalam dan tersembunyi dari
masing masing epistem, serta memperlihatkan suatu
perbandingan kebenaran yang diwacanakan dalam setiap

periode sejarah?®,

27 Sara Mills, Michel Foucault, The Cambridge History of French
Thought (London and New York: Routledge Taylor and Francis Group,
2019). 38-40

28 Hardianti, “Genealogi Dan Model Penafsiran Bidadari Dalam Al-
Qur’an.”
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Disiplim Ilmu tafsir yang di bentuk oleh sebuah
kuasa merupakan Salah satu pengetahuan yang
berkembang dalam wacana agama. seperti penafsiran
Nazhirah Zainuddin terhadap ayat-ayat hijab bagi
perempuan dalam bukunya “As-Sufar Wa Al-Hijab”
yang terbentuk dari sebuah kuasa pengetahuan Nazhirah.
Maka Dalam penelitian ini teori genealogi/ relasi kuasa-
pengetahuan Michael Foucault akan penulis aplikasikan
untuk meneliti latar belakang kekuasaan dan wacana
pengetahuan Nazhirah Zainuddin yang telah membentuk

sebuah epistimologi pengetahuannya.

Penafsiran Nazhirah Zainuddin terhadap ayat-

ayat hijab dalam kitab As-Sufitr Wa Al-Hijab

2

bentuk Penafsirat Ayat-ayat hijab yang dominan dalam kitab tafsir As-Sufir

Wa Al-Hijab

AKX KATH-

Marginalisasi N
ALEMIRSE Normalisasi

/

Genealogi Penasiran Nazhirah
zainuddin terhadap ayat-ayat
tentang hijab bagi perempuan
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Penulis akan meggali data dan sumber pada masa
lalu Nazhirah Zainuddin sebagai penguat dan
pendukung dalam menyingkap unsur unsur terdalam
dari epistem Nazhirah, dimana epistem telah membentuk
sebuah wacana diskursif tentang penafsiran ayat-ayat
hijab bagi, sehingga wacana diskrsif tersebut terbentuk
secara struktur melalluli marginalisasi dan normalisasi.
Pengungkapan fakta diskursif ini dilakukan untuk
menunjukkan bagaimana fakta hijab bagi perempuan
dibicarakan oleh Nazhirah, siapa lembaga yang
mendorong membicarakannya dan apa metodenya
dalam menyebarluaskan wacana tersebut. Sehingga
pengungkapan fakta ini akan menganalisis rezim kuasa
pengetahuan tentang yang membentuk penafsiran
Nazhirah terhadap ayat-ayat “hijab bagi perempuan”.
Peneliti melakukan penelusuran terhadap apa isi wacana
Nazhirah dan bagaimana hubungannya dengan wacana
yang sudah ada, bagaimana dampak dari wacana dari
wacana yang ia hasilkan. Analisis analisis tersebut
penulis lakukan untuk mengungkap relasi kuasa dalam
wacana hijab bagi perempuan dalam sebuah sistem
kekuasaan.

Relasi kuasa-pengetahuan yang di gagas oleh
michael Foucault penulis gunakan guna mengungkap
adanya relasi antara kuasa dan pegetahuan. Maka akan

ditemukan kuasa pengetahuan Nazhirah yang dominan
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dalam penafsiran ayat-ayat hijab yang telah membentuk
dan mengontrol wacana yang telah dibentuk Nazhirah
menyebar dan berkembang secara sistematis, sehingga
kemudian terjadi proses marginalisasi, normalisasi dan
ditemukan wacana yang dominan di dalam penafsiran
ayat-ayat hijab bagi perempuan dalam tafsir As-Sufiir
Wa Al-Hijab yang memproduksi dan menghasilkan
pengetahuan yang ekslusif dan termarginalkan.
. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan poin penting dalam
pengumpulan suatu data yang selanjutnya dianalisa
dengan suatu obyek formal maupun material. Sehingga
memperoleh ketepatan dan kesesuaian hasil penelitian
dengan pendekatan yang relevan. Maka metode
penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan  (Library Research). Lalu dalam
mengumpulkan data penulis memperolehnya dari dua
sumber data, yaitu pertama sumber data primer yang
merupakan data pokok dan sangat mendukung
pembahasan dalan penelitian ini yaitu kitab As-Sufir
Wa Al-Hijab karya Nazhirah Zainuddin. Kedua,
Sumber data sekunder, yang merupakan sumber data

yang membantu dan diperlukan untuk menunjang



22

pengkajian baik dari jurnal jurnal, dan telaah buku
buku yang berkaitan dengan penelitian ini?°.
2. Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini sumber data berupakan
data tertulis yang terdapat dalam berbagai rujukan
dalam bentuk buku, artikel, jurnal yang representatif,
ensiklopedi dan prosiding. Pemgelompokan sumber
data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer
dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan
sumber data pokok dan utama. Adapun
Sumber data primer yang digunakan
meliputi Al-Qur’an, khususnya Aayat-ayat
tentang hijab QS An-Nuar [24]: 31, QS Al-
Ahzab [33]: 53, dan QS Al-Ahzab [33]: 59.
Kemudia kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab karya
Nazhirah Zainuddin.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang menjadi
bahan penelitian adalah sumber data yang di
ambil dari literatur lliteratur yang berkaitan

dengan tema penelitian seperti buku Kitab

2% Umar Zakka and M Thohir, “Pemetaan Baru Metode Dan Model
Penelitian Tafsir,” AL-THIQAH : Jurnal Ilmu Keislaman 4, no. 2
(2021): 92-105.
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kitab penunjang lainnya, jurnal, artikle,
skripsi yang berkaitan dengan Isu Gender,
feminisme dan perempuan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif Analitif, untuk
menyajikan keseluruhan data yang berkaitan dengan
tema penelitian, adapun teknik operasional dilakukan
melalui  beberapa tahapan sebagai berikut:
mengumpulkan data-data penafsiran QS An-Nir
[24]: 30, QS An-Nur [24]: 31 dan QS Al-Ahzab
[33]: 59,dan QS Al-Ahzab [33]: 59 baik kajian
bahasa, historitas, dan hubungannya dengan kajian
kedudukan perempuan. Selanjutnya mengambil data
yang berkaitan dengan geneologi Nazhirah
Zainuddin®.  Kemudian membaca penafsirannya
terhadap QS An-Nir [24]: 30,31 dan QS Al-Ahzab
[33]: 59 . Terakhir penulis melakukan penarikan

kesimpulan dari seluruh data yang diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis menyusum sistematika pembahasan atau
pembagian kajian untuk memudahkan pembaca dalam

memahami analisis pada penelitian ini, Penyusunan

30 Fauzi Fauzi, “Penelitian Tafsir Dan Pendekatan Kualitatif,” TAFSE:
Journal of Qur’anic Studies 4, no. 2 (2022): 130-133
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tersebut guna untuk membuat kerangka pembahasan
lebih teratur dan saling berhubungan antara satu bab
dengan bab lainnya. Berikut adalah sistematika
pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini:

Bab pertama, Penulis memaparkan penjelasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori yang
digunakan pada penelitian, metodelogi penelitian yang
mencangkup jenis penelitian, sumber data serta ditutup
dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Bab ini akan menyajikan tentang
gambaran umum uraian tentang Nazhirah Zainuddin dan
biografi produk penafsirannya As-Sufiir Wa Al-Hijab.
Dalam bab ini penulis akan memaparan tentang profil
dan biografi Nazhirah Zainuddin sebagai tokoh feminis
perempuan pertama di Libanon dari pemaparan riwayat
hidup, pendidikan, karya, serta kiprah dan aktifitas
sosialnya. Bab ini juga akan memaparkan tujuan serta
sejarah penulisan karya karya Nazhirah Zainuddin
hingga terbitnya kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab. Selain itu
Bab ini juga akan memparkan secara umum spesifikasi
kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab mulai dari sejarah
penulisan, karakteristik, metodelogi dan corak
penafsiran, serta sumber penafsiran Nazhirah Zainuddin
dalam kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab. Penelitian ini

sebagai dasar dan landasan untuk selanjutnya dapat
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melakukan pelitian dan menelaah Genealogi penafsiran
Nazhirah Zainuddin terhadap ayat-ayat hijab pada bab
selanjutnya.

Bab ketiga, penulis berusaha menemukan wacana
penafsiran yang mendominasinya. Penulis memaparkan
bentuk bentuk penafsiran serta wacana wacana yang
mendominasi Nazhirah Zainuddin terhadap penafsiran
ayat-ayat hijab dalam kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab
yang dilihat dari beberapa ayat pilihan QS An-Nar [24]:
31, QS Al-Ahzab [33]: 53, dan QS Al-Ahzab [33]: 59.
Penelitian ini dilakukan guna menelaah lebih mendalam
mengenai marginalisasi dan normalisasi pengetahuan
yang melingkupi Pemikiran Nazhirah Zainuddin. Yang
akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Bab keempat, Dalam bab ini, kategorisasi bentuk
bentuk penafsiran Nazhirah Zainuddin terhadap ayat-
ayat hijab dalam kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-Hijab
dianalisis lebih lanjut berdasarkan nalar nalar serta
wacana yang memainkan peran utama dalam
membentuk dan memproduksi penafsiran tersebut,
untuk selanjutnya dapat memperoleh kesimpulan dari
pembahasan yang diteliti oleh penulis berupa
marginalisasi, normalisasi dan genealogi penafsiran
Nazhirah Zainuddin dalam kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab
terhadap ayat-ayat tentang hijab.



26

Bab kelima berisi penutup, pada bab ini penulis
menguraikan kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukan mengenai dari biografi, bentuk penafsiran,
serta wacana yang termarginalisasi dan ternormalisasi
pada produk penafsiran Nazhirah Zainuddin dalam kitab
As-Sufiir Wa Al-Hijab yang sesuai dengan pertanyaan
pertanyaan pada rumusan masalah. Lalu penulis juga
akan menyampaikan beberapa saran untuk kemungkinan

penelitin yang bisa dikembangkan dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penulis pada penafsiran
Nazhirah Zainuddin dalam kitab tafsir As-Sufiir Wa Al-
Hijab terhadap ayat-ayat hijab dengan menggunakan
teori genealogi Michael Foucault, Penulis menarik
kesimpulan sebagai jawaban akademik dari pertanyaan
pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah, maka
dari penelitian tersebut ditemukan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, penafsiran ayat-ayat yang berkenaan
dengan hijab atau istilah lainnya dalam menutup aurat
wanita pada kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab karya Nazhirah
Zainuddin menghasilkan penafsiran yang mengarahkan
kepada kebebasan perempuan dalam penggunaan hijab
dengan menutup kepala dan wajah. Hijab yang menutup
kepala dan wajah tidaklah sebuah keharusan namun
sebuah pilihan, memakainya menjadi sebuah kebaikan
apabila bisa lebih menjaga perempuan dari gangguan
dan fitnah. Hijab yang menutup kepala atau wajah
(Nigab) bisa menjadi keharusan apabila sudah menjadi
adat kebiasaan pada suatu tempat tertentu. Nigab ialah
tradisi perempuan dahulu dan tidak ada dalil jelas yang
membahas tentangnya. Maka penggunaan hijab dengan

99
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menutup bagian kepala dan wajah  bukan sebuah
kewajiban.

Kedua, penafsiran Nazhirah membentuk sebuah
marginalisasi berupa:, pertama, peminggiran sumber
figih dan tafsir klasik, Nazhirah meminggirkan serta
mengkritik  beberapa panafsiran-penafsiran  klasik
sebagai kaca perbandingan dalam memahami ayat-ayat
hijab dalam Al-Qur’an. Kedua, peminggiran metode
tafsir tekstual. Dalam penafsiran Nazhirah, penafsir dan
audiennya berperan dalam prosesnya. hal ini berbanding
terbalik dengan ketentuan tafsir tekstual yang
menghilangkan penafsir dan juga audience dalam
memahami Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan
teks suci yang sempurna.

Penafsiran ~ Nazhirah  membentuk  sebuah
Normalisasi berupa:, Diskusi akal dan sejarah, metode
dualistik dan pendekatan perspektif adil gender menjadi
pengetahuan yang dinormalisasikan dalam produk
penafsirannya. Nazhirah membahas latar belakang
agama, sejarah serta konteks sosial dan budayanya
dengan cara yang tidak biasa, dengan memasukkan
sejarah Jilbab kedalam wacana Al-Qur’an.

Dominasi, marginalisasi serta normalisasi dalam
produk penafsiran Nazhirah terhadap ayat-ayat hijab
mengungkap Genealogi dari penafsiran Nazhirah
Zainuddin dalam kitab As-Sufiir Wa Al-Hijab yang
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berupa, pertama, dialogisasi pemikiran barat dan Islam,
kedua, kritik terhadap tafsir radisional, kritik terhadap
otoritas laki-laki, ketiga, gerakan pembaharuan.
Pendekatan tersebut ia ambil dan ikuti dari pemikiran
dan pendekatan yang dilakukan oleh Qasim Amin.
Qasim Amin merupakan tokoh reformis dan aktifis
emansipasi perempuan sebelum Nazhirah. Maka hal ini
menunjukkan sebuah kontinuitas wacana pengetahuan
dari seorang tokoh reformis abad 19- ke abad 20.
. Saran

Penulis sangat sadar akan kekurangan dan
keterbatasan penelitian ini sehingga jauh dari kata
sempurna, maka perlu adanya penelitian-penelitian
lanjutan yang melengkapi penelitian ini. pada penelitian
ini peneliti fokus membahas penafsiran ayat-ayat hijab
dalam kita As-Sufiir Wa Al-Hijab karya Nazhirah
Zainuddin, yang mana penulis tidak secara menyeluruh
meneliti  ayat-ayat yang di bahs Nazhirah dalam
kitabnya. Penelitian ini hanyalah sebagian kecil tema
dari sekian banyak tema yang dibahas Nazhirah yang
berkenaan dengan perempuan dalam kitabnya As-Sufiir
Wa Al-Hijab, sehingga apa yang belum dibahas oleh
peneliti dapat menjadi objek kajian oleh peneliti
selanjutnya. Maka penulis berharap penelitian
selanjutnya dapat lebih sempurna dalam meneliti kitab
Nazhirah Zainuddin dengan melihat lebih banyak ayat,
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sehingga penelitian menjadi lebih sistematis dan
komprehensif
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